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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis strategi adaptasi yang dilakukan oleh toko 
kelontong dalam menghadapi persaingan dengan toko ritel modern di desa Kalijaya. 
Kehadiran ritel modern seperti Indomaret dan Alfamart telah mengubah pola konsumsi  
masyarakat  dan  menurunkan  daya  saing  toko  kelontong  tradisional. Penelitian   ini    
menggunakan   pendekatan    kualitatif   deskriptif   dengan    teknik pengumpulan  data  
berupa  wawancara  mendalam,  observasi,  dan  dokumentasi. Informan terdiri dari enam 
pemilik toko kelontong yang telah menjalankan usahanya minimal tiga tahun dan berlokasi 
dekat dengan ritel modern. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kehadiran ritel modern berdampak signifikan 
pada penurunan jumlah pelanggan dan meningkatnya tekanan persaingan harga bagi toko 
kelontong. Namun, toko kelontong yang mampu menerapkan strategi adaptasi seperti 
pelayanan personal, sistem pembayaran hutang, penyesuaian produk dan harga, sudah 
menggunakan teknologi sederhana (WhatsApp dan aplikasi pencatatan keuangan digital) 
tetap dapat mempertahankan usahanya. Faktor pendukung keberhasilan strategi ini antara 
lain kedekatan sosial dengan pelanggan dan lokasi yang strategis. Dengan demikian, 
meskipun dihadapkan pada dominasi ritel modern, toko kelontong masih memiliki peran 
penting dan strategis dalam ekonomi desa, terutama sebagai simpul sosial-ekonomi 
masyarakat lokal. 
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PENDAHULUAN   

Perkembangan  toko  ritel  modern  seperti  Indomaret  dan  Alfamart   telah membawa 
perubahan signifikan pada pola konsumsi masyarakat, bahkan hingga ke wilayah  pedesaan.  
Berdasarkan  penelitian  (Syahfitri, Nasution, and Putra 2025),  toko  kelontong tradisional  
menghadapi  tekanan  kompetitif  yang   kuat  dari  ritel  modern,  yang berdampak pada 
penurunan loyalitas pelanggan dan pendapatan usaha kelontong di Kecamatan Hamparan 
Perak. Strategi usaha seperti pelayanan ramah, promosi kreatif, dan ketersediaan produk 
lengkap terbukti efektif meningkatkan loyalitas pelanggan dengan kontribusi terhadap 
variansi loyalitas pelanggan sebesar 57,3 % (R² = 0,573) . 

Desa Kalijaya yang sebelumnya didominasi oleh keberadaan toko kelontong sebagai 
tempat utama masyarakat memenuhi kebutuhan sehari-hari, kini mulai mengalami 
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pergeseran. Masyarakat cenderung memilih berbelanja di ritel modern karena dianggap lebih 
praktis, nyaman, dan memiliki pilihan produk yang lebih banyak. Hal ini tentunya membawa 
dampak langsung terhadap eksistensi toko kelontong yang  umumnya masih di kelola secara 
tradisional, baik dari segi sistem pencatatan, tata letak  stok hingga pelayanan kepada 
pelanggan. 

Namun demikian, tidak semua toko kelontong mampu bertahan. Beberapa mengalami 
penurunan pendapatan secara drastis, bahkan terpaksa menutup usahanya.  Di sisi lain, 
terdapat pula toko-toko kelontong yang justru berhasil bertahan dan bahkan berkembang 
dengan menerapkan strategi adaptasi tertentu. Kejadian ini menjadi menarik untuk diteliti 
lebih lanjut karena dapat menggambarkan bagaimana pelaku usaha mikro di desa mampu 
melakukan inovasi dan bertahan dalam iklim persaingan yang semakin ketat. 

Penelitian  ini  akan  difokuskan  pada  toko  kelontong  yang  berada  di  Desa Kalijaya 
sebagai studi kasus dengan tujuan untuk mengidentifikasi dan menganalisa strategi-strategi  
adaptasi  yang  dilakukan  oleh  toko  kelontong  dalam  menghadapi persaingan dengan toko 
ritel modern. Selain itu penelitian ini juga bertujuan untuk mengetahui  faktor-faktor  
pendukung  maupun  penghambat  dalam  proses  adaptasi tersebut. Hasil dari penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan kontribusi nyata bagi pelaku usaha kecil, pengambil kebijakan 
di tingkat desa, maupun pihak-pihak lain yang berkepentingan dalam pengembangan 
ekonomi lokal. 

Dalam konteks ini, beberapa permasalahan utama yang dapat diidentifikasikan antara 
lain (1) perubahan perilaku konsumen, (2) persaingan harga dan diskon yang tidak seimbang, 
(3) keterbatasan dalam pengelolaan usaha, (4) kurangnya pemanfaatan teknologi informasi, 
(5) kesulitan dalam menjaga kepuasa pelanggan, dan (6) ketergantungan pada pasar lokal 
yang terbatas. Dengan itu maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah (1) bagaimana 
perubahan yang terjadi dalam perilaku konsumen dan pola persaingan usaha ritel di Desa 
Kalijaya setelah kehadiran toko ritel modern?, (2) mengapa sebagaian masyarakat Desa 
Kalijaya lebih memilik berbelanja di ritel modern dibandingkan toko kelontong?, (3) Apa saja 
bentuk strategi adaptasi yang dihadapi oleh pemilik toko kelontong di Desa Kalijaya untuk 
menghadapi tekanan persaingan dari toko ritel modern? (4) factor-faktor apa saja yang 
mendukung keberhasilan toko kelontong di Desa Kalijaya dalam menerapkan strategi 
adaptasi tersebut?, (5) apa saja hambatan atau kendala yang dihadapi oleh toko kelontong di 
Desa Kalijaya dalam upaya beradaptasi terhadap kehadiran ritel modern?, (6) sejauh mana 
strategi adaptasi yang dilakukan oleh toko kelontong di Desa Kalijaya dalam mempertahakan 
eksistensi dan berkelanjutan usahanya di tengah dominasi rotel modern. Tujuan penelitian ini 
untuk (1) memahami perubahan perilaku konsumen dan kondisi persaingan usaha ritel di 
Desa Kalijaua setelah hadirnya toko ritel modern seperti Indomaret dan Alfamart. (2) 
menggali alas an masyarakat Desa Kalijaya dalam memilih berbelanja di ritel modern 
dibandingkan toko kelontong. (3) mendeskripsikan bentuk strategi adaptasi yang ditepakan 
oleh pemilik toko kelontong di Desa Kalijaya dalam menghadapi tekanan persaingan dari ritel 
modern. (4) menganalisis factor-faktor pendukung keberhasilan toko kelontong dalam 
menerapkan strategi adaptasi terhadap kehadiran toko ritel modern. (5) mengidentifikasi 
hambatan-hambatan yang dihadapi oleh toko kelontong dalam proses adaptasi terhadap 
lingkungan usaha yang semakin kompetitif. (6) mengevaluasi efektivitas strategi adaptasi 
toko kelontong dalam mempertahankan eksitensi dan keberlanjutan usahanya ditengah 
dominasu ritel modern. 
 
 
TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Toko Kelontong 
 Dari pendapat yang dikemukakan agar dapat di simpulkan oleh peneliti 
tentang pengertian toko kelontong, toko kelontong merupakan usaha kecil skala mikro 
yang menyediakan berbagai kebutuhan pokok dan barang harian secara eceran 
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kepada konsumen di sekitarnya. Selain fungsi sebagai penyedia barang, toko 
kelontong juga berperan sebagai pusat interaksi social dalam komunitas lokal. 
Menurut (Syahfitri, Nasution, and Putra 2025) Toko kelontong merupakan usaha 
mikro tradisional yang menjual kebutuhan pokok sehari-hari dengan sistem 
sederhana. Keunggulan utamanya adalah kedekatan lokasi, fleksibilitas harga, serta 
hubungan sosial yang akrab dengan pelanggan, yang menjadi pembeda dari ritel 
modern (Jurnal Bisnis dan Corporate, 2024). 
 Keunggulan toko kelontong terletak pada hubungan personal dengan 
pelanggan, fleksibilitas harga, sistem utang (bon), serta kemampuan beradaptasi 
dengan kebutuhan lokal ((Syahfitri, Nasution, and Putra 2025); (Fitra and Rizana 2023). 
Meskipun menghadapi tantangan dari ritel modern, toko kelontong tetap bertahan 
karena modal sosial dan kearifan lokal yang melekat pada operasionalnya. 
 Strategi adaptasi seperti pemanfaatan teknologi digital sederhana dan 
kemitraan bisnis terbukti efektifdalam memperkuat loyalitas pelanggan dan 
meningkatkan daya saing. Dengan demikian, toko kelontong tradisional dapat 
dipahami sebagai usaha mikro yang berakar kuat dalam komunitas lokal, memiliki 
fleksibilitas tinggi dalam operasional, serta adaptif terhadap perubahan pasar melalui 
pendekatan informal dan pemanfaatan teknologi dasar. 

2.2 Toko Ritel Modern 
 Toko  ritel  modern  merupakan  gerai  perdagangan  yang  dikelola   secara 
profesional  dengan  sistem  manajemen  yang  terorganisir  dan  dukungan  teknologi 
informasi, yang memungkinkan konsumen merasakan kemudahan serta kenyamanan 
dalam berbelanja. 
 Menurut (Chaniago et al. 2019), ritel modern adalah bentuk perdagangan 
eceran yang dikelola secara profesional dengan memanfaatkan teknologi informasi 
serta manajemen yang terstandarisasi, sehingga mampu memberikan kenyamanan, 
kebersihan, dan harga yang kompetitif bagi konsumen. Hal ini menjadikan ritel 
modern lebih unggul dibandingkan toko tradisional yang masih dikelola secara 
sederhana. 
 Berdasarkan literatur di atas, ritel modern dapat didefinisikan sebagai gerai 
perdagangan eceran yang terorganisir secara profesional, menggunakan sistem 
manajemen dan teknologi modern untuk memberikan efisiensi, kenyamanan, dan 
pengalaman belanja yang konsisten bagi konsumen. Keunggulannya dibandingkan 
toko tradisional terletak pada dukungan modal dan jaringan distribusi besar, 
penerapan teknologi informasi (kasir digital, QRIS, sistem inventori), tata kelola toko 
yang rapi dan terstandarisasi, dan strategi promosi yang terjadwal dan terukur. 

2.3 Strategi Adaptasi Usaha Kecil 
 Strategi adaptasi adalah rangkaian upaya strategis yang dilakukan oleh pelaku 
usahauntuk menyesuaikan diri dengan dinamika persaingan dan perubahan 
lingkungan pasar. Dalam konteks toko kelontong, adaptasi dapat melibatkan 
peningkatan variasi produk, inovasi dalam pelayanan, penyesuaian harga,  serta 
pemanfaatan teknologi digital sederhana untuk memperluas jangkauan pasar. 
Menurut  (Kotler, P., & Keller 2020),  strategi  adaptasi  usaha  kecil  mencakup 
penyesuaian bauran pemasaran (marketing mix) dengan kondisi pasar yang berubah. 
Penyesuaian tersebut dapat berupa inovasi produk, penetapan harga yang sesuai daya 
beli, peningkatan saluran distribusi, serta promosi kreatif yang memanfaatkan sumber 
daya terbatas secara efektif. 
 Strategi adaptasi usaha kecil adalah upaya menyeluruh yang dilakukanuntuk 
menyesuaikan diri dengan perubahan pasar melalui inovasi produk, penetapan harga 
yang kompetitif, peningkatan kualitas pelayanan, pemanfaatan teknologi sederhana, 
serta penguatan hubungan social dengan pelanggan. Kombinasi dari strategi-strategi 
ini akan membantu usaha kecil, termasuk toko kelontong, tetap bertahan dan 
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berkembang meskipun menghadapi tekanan dari pesaing yang lebih besar seperti ritel 
modern. 

2.4 Teori Keunggulan Bersaing 
 Konsep keunggulan bersaing, terutama yang dikemukakan oleh (Porter, n.d.), 
menyoroti perlunya adanya keunikan atau nilai tambah yang tidak mudah ditiru oleh 
pesaing. Keunggulan ini bisa berupa diferensiasi produk, pelayanan personal, ataupun 
efisiensi  operasional.  Dalam  konteks  toko  kelontong,  pengembangan  keunggulan 
bersaing dapat diwujudkan melalui hubungan yang lebih dekat dengan konsumen 
dan kemampuan  untuk  mengadaptasi  produk  serta  layanan  sesuai  dengan  
kebutuhan komunitas. Hal ini memungkinkan toko kelontong untuk bersaing 
walaupun memiliki keterbatasan dalam hal sumber daya dan teknologi dibandingkan 
dengan ritel. 

2.5 Teori Modal Sosial dan Embeddednes 
 Selain teori keunggulan bersaing dan strategi adaptasi usaha kecil, penelitian 
ini juga menggunakan pendekatan teori modal sosial dan teori embeddedness. 
Menurut teori embeddedness yang diperkenalkan oleh (Granovetter, n.d.), aktivitas 
ekonomi selalu tertanam dalam jaringan sosial yang memengaruhi perilaku 
ekonomi—interaksi tidak  terlepas  dari  relasi   sosial  di   sekitarnya.  Teori  modal   
sosial,  sebagaimana dijelaskan  oleh  (Putnam 2020) menekankan  pentingnya  norma,  
jaringan,  dan kepercayaan timbal balik dalam memfasilitasi kerja sama antar individu. 
Modal sosial yang  tinggi  memungkinkan  toko   kelontong  untuk  tetap   eksis  karena   
dukungan komunitas lokal yang kuat, meskipun secara teknis dan modal kalah dari 
ritel modern. Penggunaan kedua teori ini memberikan perspektif yang  lebih  luas  
dalam melihat strategi adaptasi toko kelontong sebagai tidak semata-mata ekonomi, 
tetapi juga sosial-kultural. 
 
 

METHOD 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan jenis studi kasus. 
Pendekatan ini memungkinkan peneliti memahami secara mendalam tentang strategi 
adaptasi toko kelontong dalam menghadapi kehadiran toko ritel modern di Desa Kalijaya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemilik toko kelontong yang beroperasi di Desa 
Kalijaya, Kecamatan Cikarang Barat, Kabupaten Bekasi, khususnya yang berlokasi di sekitar 
toko ritel modern seperti Indomaret dan Alfamart. Berdasarkan data Pemerintah Desa 
Kalijaya tahun 2024, terdapat 85 toko kelontong yang tersebar di seluruh RW, dengan 32 toko 
di antaranya berlokasi dekat atau berdampingan dengan toko ritel modern. Jumlah inilah 
yang menjadi populasi penelitian. 
 Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu penentuan sampel dengan 
pertimbangan tertentu sesuai tujuan penelitian. Kriteria yang digunakan adalah (1) Pemilik 
toko kelontong yang telah menjalankan usahanya minimal 3 tahun. (2) Berlokasi kurang dari 
300 meter dari toko ritel modern. (3) Bersedia  menjadi informan penelitian dan memberikan 
informasi secara terbuka dan jujur. Berdasarkan  kriteria  tersebut, maka wawancara dipilih 
sebagai teknik utama pengumpulan data karena sesuai dengan pendekatan kualitatif yang 
menekankan pemahaman mendalam terhadap fenomena sosial. Wawancara memungkinkan 
peneliti menggali pengalaman, strategi, serta pandangan informan secara lebih detail 
dibandingkan kuesioner tertulis. Bentuk wawancara yang digunakan adalah semi-terstruktur, 
di mana peneliti telah menyiapkan pedoman pertanyaan sesuai indikator penelitian namun 
tetap memberi keleluasaan bagi informan untuk bercerita. Pemilihan informan dilakukan 
dengan teknik purposive sampling, yaitu pemilik toko kelontong yang telah beroperasi 
minimal tiga tahun, berlokasi kurang dari 300 meter dari ritel modern, serta bersedia 
memberikan informasi secara jujur. Teknik ini bertujuan agar data yang diperoleh relevan 
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dengan fokus penelitian, yaitu strategi adaptasi toko kelontong terhadap kehadiran toko ritel 
modern. 
 Penelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu data yang berbentuk narasi, deskripsi,  
pendapat,  pengalaman,  serta  hasil  observasi  visual  terhadap  objek  atau informan 
penelitian. Data kualitatifbersifat subjektif namun kontekstual, sehingga sangat sesuai untuk 
menggambarkan fenomena sosial seperti strategi adaptasi toko kelontong dalam 
menghadapipersaingan ritel modern. Menurut (Safrudin et al. 2023)menegaskan bahwa 
penelitian kualitatif menitikberatkan pada pemaknaan mendalam, memahami fenomena 
secara kontekstual, serta menggunakan pendekatan induktif, yang sangat penting dalam 
menangkap dinamika sosial di lapangan 
Dalam  penelitian   ini,   data   diklasifikasikan  ke   dalam   dua  jenis  utama berdasarkan 
sumbernya, yaitu data primer (wawancara mendalam, observasi langsung) dan data sekunder 
(literatur ilmiah, dokumentasi visual, data dari pemerintah desa). Penggunaan data sekunder 
ini melengkapi dan memperkuat temuan dari data primer, serta memberikan validitas 
eksternal terhadap hasil penelitian. Penggabungan antara data primer dan data sekunder 
memberikan keunggulan dalam hal kedalaman (depth) dan cakupan (breadth) informasi. 
 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Interprestasi Hasil Penelitian 
Tabel 1 Strategi Adpatasi yang Dilakukan Toko Kelontong 

Kode 
Toko 

Strategi 
Pelayanan 

Strategi 
Produk & 
Harga 

Strategi 
Teknologi 

Ciri Khas 
Adaptasi 

T1 Pelayanan 
akrab dan 
sistem bon 

Menjual 
produk 
kemasan kecil 
dan harga 
fleksibel 

Menggunakan 
buku warung 
untuk 
mencatat 
hutang 

Pelanggan 
loyal karena 
pendekatan 
kekeluargaan 

T2 Layanan antar 
ke rumah 

Fokus produk 
sembako local 

Promosi lewat 
whatsapp 

Layanan 
personal ke 
tetangga 
dekat 

T3 Buka lebih 
awal dan 
tutup lebih 
malam 

Menjual 
produk 
musiman 
(buah local) 

Belum 
memakai 
teknologi 
digital 

Fleksibel dan 
responsive 
terhadap 
permintaan 
harian 

T4 Sistem 
langganan 
untuk 
pelanggan 
tetap 

Harga bisa 
ditawar untuk 
pelanggan 
tetap 

Pakai status 
media social 
untuk promosi 

Relasi social 
kuat dengan 
pelanggan ibu 
rumah tangga 

T5 Melayani 
hutang harian 
kecil 

Menjual 
produk 
murah dan 
terjangkau 

Menghunakan 
aplikasi kasir 
sederhana 

Toko kecil 
tapi sangat 
dekat dengan 
pemukiman 
padat 
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Kode 
Toko 

Strategi 
Pelayanan 

Strategi 
Produk & 
Harga 

Strategi 
Teknologi 

Ciri Khas 
Adaptasi 

T6 Ramah, sistem 
cicil mingguan 

Menyesuaikan 
produk 
dengan 
permintaan 
anak-anak 
(snack, 
jajanan, 
mainan) 

Tidak 
menggunakan 
aplikasi 

Focus pada 
anak sekolah 
dan pembeli 
harian 

 
Sebagian besar toko kelontong masih mengandalkan hubungan sosial dengan 
pelanggan. Mereka mengenal hampir semua pelanggan secara pribadi dan 
memberikan layanan yang lebih akrab, termasuk sistem “utang   (bon)”  atau  utang  
harian yang fleksibel. Toko  kelontong   mulai  menyesuaikan  produk  dengan  
permintaan   lokal, misalnya menjual produk dalam kemasan eceran, kebutuhan 
rumah tangga kecil (lilin, korek, dll), dan barang lokal seperti jajanan pasar. Beberapa 
toko buka lebih awal dan tutup lebih malam dari ritel modern, bahkan melayani 
pelanggan hingga larut malam. Beberapa  toko  mulai  memanfaatkan  WhatsApp  
untuk  menerima  pesanan, mencatat  hutang  digital  menggunakan  aplikasi  seperti  
BukuWarung,  dan  promosi melalui status WA atau grup ibu-ibu PKK. Meski tidak 
bisa bersaing harga secara langsung, toko kelontong menyiasati dengan memberikan 
utang (bon), memberikan utang (bon/sistem kredit sederhana), serta bonus produk 
tambahan (misalnya cabai), “diskon untuk langganan tetap”, atau harga fleksibel 
untuk tetangga dekat. 
 Beberapa factor yang mendukung keberhasilan strategi adaptasi antara lain (1) 
hubungan social yang kuat dengan pelanggan, (2) letak geografis strategis (dekat 
rumah warga, digang sempit yang tidak bisa dijangkau kendaraan ke ritel modern), 
(3) biaya operasional yang rendah karena tidak menyewa tempat (4) kemampuan 
membaca kebutuhan lokal secara cepat dan fleksibel. Adapun kendala yang dihadapi 
toko kelontong antara lain (1) modal terbatas untuk berbelanja dalam jumlah besar 
atau renovasi toko, (2) keterbatasan akses terhadap pelatihan digitalisasi, (3) stigma 
‘kuno” dari konsumen muda yang lebih tertarik ke tempat ber-AC, (4) persaingan 
harga tidak seimbang karena ritel modern mendapat pasokan langsung dari pusat. 
 

Tabel 2 Hasil Observasi Lapangan 
Tanggal Kode 

Toko 
Waktu 
Observasi 

Aktivitas yang 
Diamati 

Catatan Khusus 

10 Juli 
2025 

T1 08.00-10.00 
WIB 

Melayani 
pelanggan 
belanja harian 

Pelanggan dating sambal 
mengobrol, mengambil 
barang langsung. Pemili 
ramah dan mengenal 
nama pelangggan. 

08 Juli 
2025 

T2 13.00-14.00 
WIB 

Promosi via 
WhatsApp, 
menerima 
pesanan antar 

Pemilik aktif mengirim 
daftar produk ke grup WA 
RT. Menerima pesanan 
untuk diantar ke rumah 
pelanggan lansia. 
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Tanggal Kode 
Toko 

Waktu 
Observasi 

Aktivitas yang 
Diamati 

Catatan Khusus 

09 Juli 
2025 

T3 07.30-08.30 
WIB 

Menata ulang 
rak barang 
sebelum buka 

Toko buka kebih pagi dari 
ritek modern. 
Menyediakan produk 
musiman seperti rambutan 
dan durian local. 

10 Juli 
2025 

T4 17.00-18.00 
WIB 

Melayani ibu-
ibu yang baru 
pulang kerja 

Sering memberikan diskon 
kecil untuk pelanggan 
tetap. Sistem bon masih 
digunakan. Pemilik ramah 
dan suka bercanda. 

11 Juli 
2025 

T5 10.00-11.00 
WIB 

Menerapkan 
aplikasi kasir 
sederhana 

Toko tampak kecil tapi 
rapi. Transaksi dicatat 
digital. Anak-anak sekolah 
sering membeli jajanan. 

12 Juli 
2025 

T6 15.00-16.00 
WIB 

Pelayanan 
santai dan 
informal, 
menerima 
cicilan harian 

Pelanggan membeli 
kebutuhan pokok dalam 
jumlah kecil (eceran), 
pembayarannya dilakukan 
mingguan. 

 
 

4.2 Pembahasan Penelitian 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keenam toko kelontong yang menjadi objek  
penelitian  menerapkan  beberapa   strategi  adaptasi  untuk   mempertahankan 
eksistensi mereka, antara lain: (1) Pelayanan Personal dan Kedekatan Sosial, hampir 
semua informan memanfaatkan hubungan personal dengan pelanggaan Misalnya, Ibu 
Asih (T1)  dan Ibu Kokom (T2) mengaku mengenal sebagian besar pelanggan secara 
pribadi,  sehingga mampu memberikan pelayanan lebih  fleksibel, seperti sistem bon 
(utang) tanpa bunga. (2) Penyesuaian Produk dan Harga, beberapa toko menambah 
variasi barang yang tidak tersedia di ritel modern, seperti sayuran segar, bumbu dapur 
lokal, danjajanan tradisional. Penetapan harga disesuaikan dengan  daya  beli  
masyarakat  sekitar,  bahkan  memberikan potongan  harga  untuk pelanggan setia. (3) 
Fleksibilitas Jam Operasional, toko kelontong umumnya beroperasi lebih lama 
dibanding ritel modern, bahkan hingga larut malam. Ibu Radit (T3) mengaku sering 
membuka toko lebih awal (pukul 05.00) untuk melayani pelanggan yang hendak 
bekerja. (4) Pemanfaatan Teknologi Sederhana, beberapa pemilik, seperti Bapak Iyus 
(T5), menggunakan aplikasi kasir digital untuk pencatatan penjualan,  sementara  yang  
lain  memanfaatkan  WhatsApp  untuk menerima pesanan dan mempromosikan 
barang baru. 
 Factor yang mendukung keberhasilan strategi adaptasi toko kelontong di Desa 
Kalijaya antara lain (1) lokasi strategis, mayoritas toko berada dijalur yang sering 
dilalui warga, sehingga mudah diakses. (2) modal social tinggi, kedekatan pemilik 
dengan masyarakat menciptakan rasa saling percaya. (3) kebutuhan harian stabil, 
barang yang dijual selalu relevan dengan kebutuhan rumah tangga. Meskipun 
memiliki keunggulan, toko kelontong juga menghadapi beberapa hambatan, yaitu (1) 
keterbatasan modal, membatasi jumlah stok barang dan kemampuan mengikuti tren 
produk baru. (2) akses teknologi, tidak semua pemilik mampu memanfaatkan 
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teknologi untuk pemasaran atau pencatatan keuangan. (3) persaingan harga, ritel 
modern sering memberikan promo besar-besaran yng sulit ditandingi. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Supriyadi (2023) yang menyatakan 
bahwa toko  kelontong  bertahan  melalui  pelayanan  personal,   penyesuaian  produk,   
dan pemanfaatan  modal  sosial.  Namun,  penelitian   ini  menambahkan  temuan  
bahwa fleksibilitas jam operasional dan inovasi sederhana melalui teknologi juga 
berperan penting dalam adaptasi. Temuan ini menunjukkan bahwa toko kelontong di 
Desa Kalijaya memiliki peluang untuk terus bertahan jika mampu mengombinasikan 
kekuatan modal sosial dengan pemanfaatan teknologi sederhana,  tanpa mengabaikan 
kebutuhan khas  masyarakat lokal. 
 

Tabel 3 Ringkasan Strategi Adaptasi, Faktor Pendukung, dan Hambatan Toko 
Kode 
Toko 

Strategi Adaptasi Faktor Pendukung Hambatan 

T1 Pelayanan personal, 
sistem bon, 
penyesuaian harga 

Lokasi dekat pasar, 
pelanggan tetap 
loyal 

Modal terbatas untuk 
stok barang 

T2 Pelayanan personal, 
layanan antar via 
Whatsapp 

Kedekatan social 
dengan pelanggan, 
akses mudah 

Persaingan harga 
dengan ritel modern 

T3 Penyesuaian produk 
lokal, jam buka lebih 
awal 

Lokasi dekat 
pemukiman padat, 
kebutuhan harian 
stabil 

Tidak menggunakan 
teknologi digital 

T4 Promosi melalui 
Whatsapp status, 
fleksibilitas jam buka 

Jaringan pelanggan 
dari sekolah dan 
warung sekitar 

Akses pemasok 
terbatas 

T5 Aplikasi kasir digital, 
variasi produk 

Pemanfaataan 
teknologi, lokasi 
dijalur antar RW 

Keterbatasan modal 
untuk 
pengembangan  

T6 Sistem cicilan manual, 
penyesuaian harga 

Hubungan baik 
dengan pelanggan 
tetap 

Sulit bersaing dalam 
promo dan diskon 

 
 

 
SIMPULAN 

 Toko kelontong menerapkan berbagai strategi adaptasi untuk bertahan 
menghadapi persaingan dengan ritel modern, antara lain: (1) Pelayanan personal yang 
mengedepankan hubungan kedekatan sosial dengan pelanggan. (2) Penyesuaian  
produk  dengan  menambah barang  yang  tidak  tersedia  di ritel modern seperti 
sayuran segar dan jajanan tradisional. (3) Penetapan harga yang fleksibel dan 
pemberian sistem bon atau cicilan manual. (4) Fleksibilitas jam operasional, umumnya 
buka lebih awal dan tutup lebih larut dibanding ritel modern. (5) Pemanfaatan  
teknologi  sederhana   seperti  WhatsApp  untuk  promosi  dan aplikasi kasir digital 
untuk pencatatan penjualan. 
 Faktor pendukung keberhasilan strategi adaptasi meliputi lokasi strategis toko, 
modal sosial yang kuat antara pemilik dan pelanggan, kebutuhan harian yang stabil, 
serta keberadaan pelanggan setia yang sudah terjalin sejak lama. Hambatan utama 
yang dihadapi toko kelontong adalah keterbatasan modal untuk menambah  stok  dan  
variasi  produk,  keterbatasan  akses  terhadap  teknologi  dan pemasok murah, serta 
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persaingan harga dengan ritel modern yang mampu memberikan promo besar secara 
rutin. 
 Penelitian ini menemukan bahwa selain strategi yang telah banyak disebutkan 
di penelitian sebelumnya (pelayanan personal, penyesuaian produk, dan modal 
sosial), fleksibilitas jam operasional dan inovasi teknologi sederhana (misalnya 
aplikasi kasir dan promosi via WhatsApp Status) menjadi faktor kunci yang mampu 
meningkatkan daya saing toko kelontong. Temuan inimenegaskan bahwa adaptasi 
terhadap teknologi, walau  sederhana,  mulai  menjadi  pembeda  signifikan  bagi  toko  
kelontong  di  era persaingan dengan ritel modern. 
 Penelitian ini menyimpulkan bahwa keberlangsungan toko kelontong tidak 
hanya bergantung pada faktor ekonomi, tetapi juga pada modal sosial dan 
kemampuan adaptasi berbasis lokal. Dengan mengombinasikan pelayanan personal, 
fleksibilitas, dan pemanfaatan teknologi sederhana, toko kelontong tetap dapat 
mempertahankan eksistensinya di tengah gempuran ritel modern.  
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